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KATA PENGANTAR

1

garaknya perdagangan global yang dimulai dari munculnya organisasi-organisasi internasional yang
cgalitasi terlaksananya perdagangan bebas seperti; GATT, WTO, serta tcrbuknya zona-zona perdagangan
bebas seperti; AFTA, NAFTA, APEC, ACFTA- ASEAN, dll. Kepepakatan perdagangan bebas yang segera
akan dilaksanakan dalam waktu dekat adalah Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic C(munity}
tahun 2015. Hal ini mendorong kita untuk mewaspadai dampak dari perdagangan bebas tcrscat. Indonesia
adalah Negara berpenduduk terbesar ke 4 di dunia yang merupakan pasar potensial bagi negara-negara
produsen yang mempunyai tingkat produktivitas, inovatif dan efisien yang tinggi dalam sektor ekonomi.
Ancaman terbesar saat ini adalah masuknya produk-produk dari China setelah adanya kesepakatan antara China
dengan negara-negara ASEAN untuk melakukan perdagangan bebas.

Perdagangan bebas tidak rﬂlgkin lagi kita tolak apalagi menentangnya, kita hares mengikuti aturan
permainan yang telah ditetapkan. Untuk menghadapi serangan negara-negara produsen yang mempunyai
nilai ekonomis yang tinggi, kita perlu mempersiapkan faktor-faktor ekonomi yang dapat mendukung
ketangguhan perekonomian nasional dari ancaman ekspansi produk luar negeri. Faktor ekonomi yang
paling dominan dalam menghadapi tantangan tersebut adalah sumber daya manusia yang berprilaku
kewirausahaan berwawasan global. SDM yang berprilaku kewirausahaan global akan mampu meningkatkan
produktivitas perdagangan intemasional sektor nil yang berdampak pada peningkatan perekonomian nasional.

Seminar nasional perdagangan intemasional (SENPI) tahun 2014 merupakan sebuah kegiatan untuk
memaparkan gagasan dan strategi bersaing di pasar bebas ASEAN dari berbagai narasumber balk dan
pernerintah, BUMN, asosiasi profesi ekspor impor, praktisi perdagangan intemasional maupun dari akademisi
menyampaikan gagasan pemikiran dan pengalamannya tentang perdagangan intemasional sekaligus persia.pan
menghadapi ASEAN Community 2015.

Proseding ini dibuat untuk berbagi gagasan dan pengalaman para pembicara dalam seminar nasional
perdagangan internasional (SENPI) tahun 2014. Kami berharap buku ini memberikan manfaat bagi gERu
pengetahuan dan khususnya sektor perdagangan internasional sektor tin. di Indonesia. Akhirnya, kami
mengucapkan terima kasih kepada para pembicara dan semua pihak yang telah berperan besar dalam terbitnya
proseding ini.

Jimbaran Bali, 11 Agustus 2014
Panitia SENPI 2014.
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NILAI-NILAI ETIKA KEBUDAYAAN BALI
DALAM PERDAGANGAN GLOBAL: ANALISA KONSEP

Ida Bagus Putu Suamba
Politeknik Negeri Bali

2 Abstrak

gcbudayaan Bali memiliki nilai-nilai etika. Namun ketika etika diterapkan secara khusus di dalam
konteks bisnis, diperlukan usaha-usaha penggalian, perumusan, dan desiminasi sehingga bisa dimanfaatkan oleh
pelaku bisnis. Sentuhan etika Bali, tidak hanya pada hal-hal yang superficial, namun yang lebih penting
dipikirkan adalah konsep dasar. Hal ini dilakukan untuk menghindari kebudayaan Bali sebagai objek saja,
namun sebagai subjek di dalam bisnis global.

Di antaranya adalah trust (kepercayaan) dan capital dalam bentuk keuletan dan kesiplinan, kejujuran di
dalam bekerja. Kepercayaan ini berakar dari pengakuan kesamaan (equality) antara sesama umat manusia bahwa
secara metafisika semua orang memiliki unsur kesadaran (consciousness-purusa) dan ketaksadaran
(unconsciousness-pradhana/ prakrti pradhanal prakrti). Divinity di dalam setiap diri manusia merupakan
landasan trust kepada siapa saja termasuk di dalam praktek bisnis.

Nilai-nilai divinity ini sebagai inti dari pelaksanaan konsep tri hita karana dimaﬂcharmonisan,
keseimbangan dipandang sebagai prasyarat tercapainya kebahagiaan. Bisnis mengusahaan distribusi barang
dan jasa secara adil dan merata di dunia, mewujudkan kesejahteraan global; menjauhkan ckploitasi, atau
tindakantindakan merugikan. Apabila nilai-nilai di atas bisa diterapkan, bisnis tidak hanya berorientasi
keuntungan belaka namun bisa memperhatikan keselamatan ekosistem dunia dan penghargaan terhadap
martabat manusia.

Kata-kata kunci: kebudayaan Bali, etika, keilahian, kesejahteraan, bisnis global.

Abstract

Balinese culture has ethical values. However, when the ethics should be implemented specifically in
business context, it is required efforts to explore, formulate and dessiminate them so that they can be profitted by
business practioners. Touch of Balinese culture is not only associated with superficial matters, but more
importanly is its basic concept. This thing is done to avoid Bali as an object only, but as a subject in global
business.

Amongst them is trust and capiral in the form of perseverence and discipline, truthfulness in working.
Trust has its roots in the recognition of equality amongst human fellows that metaphysically all human beings
have aspects.of consciousnesi-purusa and unconsciousnes-pradhanal prakrti. Divinity in each and every human
being is the base of trust including business practioners.

These divinity values are as the bases for the implementation of tri hita karanas in which harmony and|
stability are viewed as prerequisites for reaching happiness. Business attempts to distribute goods and services
and spread them equaly to entire world, realising global welfare, discarding exploitations or unbeneficial
actions. When the above values are implemented, busines is not only has orientation for reaching profit, but also
taking care of the continuity of world eco-system and respecting humanity.

Key words: Balinese culture, ethics, divinity, welfare, global business.

1.Pendahuluan global. Banyak pihak mengharapkan terjac
L1 Latar Belakang hubungan yang saling menguntungkan ketik

Interaksi antara kebudayaan global dengan kebudayaan asing dan lokal (indigeneous) har
lokal tidak bisa dihindari di zaman global seperti bertemu. Namun kenyataannya, kebudayaan lok
sekarang. Perdagangan, bisnis, teknologi telah sangat rentan, terhegemoni oleh kekuata
mengglobal. Pakta-pakta ekonomi baik berskala kebudayaan globalyang lebih besar dan kuj
global, maupun regional seperti APEC sehingga dikhawatirkan kebudayaan lokal terger
memperlancar globalisasi di bidang oleh arus globalisasi. Identitas diri kebudaya:
ckonomi/perdagangan. Sepertinya tidak ada negara lokal bisa kabur bahkan hilang sama sekali. Selan
yang tidak dijamah oleh pengaruh globalisasi, ini kebudayaan global telah memberikan pengary
walalupun ada pihak vang anti globalisasi karena positif terhadap kebudayaan lokal misalny
kekhawatiran terhadap kebudayaan lokal dan akselerasi produk lokal ke tingkat yang leb]
lingkungan, dan yang lebih penting kemampuan luas:namun pengaruh negatifnya juga tidak bi
sumber daya manusianya menghadapi perdagangan dianggap kecil. Produk lokal, misalnya buah lokal
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salt bersaing di tingkat global
karena berbagai
likamdaLa. Penduduk lokal sudah mulai membeli

lag-barang/produk luar berdasarkan
. Langan-pertimbangan kualitas, harga,
L kenyamanan, dsh. Semangat
matiicinalisme sebagai negara kebangsaan

sampakny a  tidak berlaku di bidang
bras perdagangan.

Pend ek atan-pendekatan kebudayaan
global yang mengedepankan rasionalitas,
efektivitas dan hedonisme berpengauh kepada
kgehidupan masyarakat Bali dan kebudayaannya.
Hai itu memang sudah nampak: adanya perubahan
orientasi berfikir dan gaya hidup manusia dari
hidup dalam suasana kebersamaan (gotong royong,
tener.c.ang rasa, dsb.) ke individualis, pragmatis,
konsumtif, dan bahkan hedonis.Hal ini sudah
chtenzarai oleh G.Hofstede (dalam Shenkar dan
Lop, 1994: 158) bahwa di dalam kebudayaan ada
ciri-ciri individualism dan collectivism. Manusia
berada di antara dua kutub ini; mereka apakah
bergerak ke kiri ({individualism semakin menguat),
atau bergerak ke kanan (colectivism semakain
menguat). Di sadari atau tidak masyarakat Bali
berada juga di antara dua kutub ini. Di sate pihak
mereka tidak berani melepas colectivismapalagi
berhubungan dengan desakeluarga besar (clan),
adatdan sebagainya, namun di pihak lain, mercka
juga individual, ingin independen mewujudkan cita-
citanya.

Penghargaan terhadap sescorang tidak lagi
berdasarkan pemikiran, perkataan dan perbuatan
yang baildmulia, namun materi. Hal ini sudah
merambah ke dalam kehidupan budaya Bali
termasuk kehidupan beragama. Upacara-upacara
keagamaan dilaksanakan agar cepat selesai, dengan
biaya yang sedikit dan efektif, artinYa mengenai
sasaran dengan tepat dan cepat. Rasionalitas sudah
masuk ke dalam tataran budaya dan agama.

Kebudayaan Bali sesungguhnya
mempunyai nilai-nilai etika yang bisa
disumbangkan kepada bidang etika bisnis atau
perdagangan antar bangsa < schingga nilai-nilai yang
secara grografis dikatakan sebagai "lokal",
"indigenous" bisa digunakan untuk merata etika
bisnis tidak terlalu berorientas ke Barat tetapi juga
ada alternatif yang berasal dari Timur
(baca:Bali).Harapan kita keadilan ekonomi agar
lebih merata tidak hanya dikuasai oleh negara-
negara maju. Bali sebagai ;sebuah branding
pariwisata dunia mempunyai celah untuk tujuan
tersebut: Tidal( hanya itu, nilai-nilai etika Bali
sangat berguna bagi investor, menajemen atau
pelaku bisnis asing di dalam melakukan praktek
bisnis di Bali. Hal ini penting baik berhubungan
dengan orang Bali sebagai pelaku bisnis, karyawan
maupun konsumen orang Bali: maupun
berhubungan dengan lingkungan alam.Memang

diperlukan rincian yang lebih jelas dan lugas
mengenai unsur-unsur budaya Bali yang
dekatiterkait dengan bisnis. Hal-hal ini penting
dirumuskan agar pihak asing bisa memahaminya
dan bisa mengambil sikap positif terhadap
kebudayaan dan clam Bali. Hal ini juga
menandakan bahwa sejak zaman kuno, bisnis
bukanlah hal yang tidak biasa atau bahkan tabu bagi
kebudayaan Bali, melainkan telah dipraktekkan
dengan padagang-pedagang berasal dari luar.
Adanya kelompok negara-negara kaya-
miskin, maju-berkembang, dan sebagainya
menandakan keadilan ekonomi dan pemerataan
ekonomi belum bisa diwujudkan secara merata di
seluruh dunia, walaupun para pcmnpin dunia telah
melakukan usaha-usaha politik untuk mewujudkan
cita-cita tersebut. Dengan kata lain keadilan
ckonomi dan keadilan sosial belum bisa
diwujudkan secara baik. Keadilan ekonomi dunia
bisa diwujudkan dengan mempertimbangkan nilai-
nilai etika budaya lokal. Jika Bali kekuatannya
terletak pada aspek-aspek spiritualitas,
kebersamaan, kreativitas, dan sebagainya
nampaknya hal ini bisa diangkat ke tingkat yang
lebih luas sehingga bisnis tidak hanya bisnis per se,
tetapi bisnis yang mempunyai sisi spiritual dan
holistik. Namun hal ini sangat sulit bisa dilakukan
jika tidak ada usaha-usaha dari pihak intelektual
Bali memperkenalkan di dalam forum-forum yang

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dapat dirumuskan: (1) Sejauh mana pentingnya
keasadaran budaya di dalam praktek bisnis global?
(2) Bagaimana hubungan budaya lokal dengan
.global di dalam praktek bisnis global?, dan (3)
Bagimana konsep nilai-nilai etika kebudayaan Bali
dalam praktek bisnis global?

1.3 Tujuan

Paper ini mencoba membahas pentingnya
kesadaran budaya di dalam praktek bisnis global,
melihat hubungan budaya di dalam praktek bisnis
global; melakukan penggalian nilai-nilai etika di
dalam kebudayaan Bali yang kira-kira bisa
digunakan di dalam etika bisnis perdagangan
global.

Upaya ini memang terasa berat namun
upaya ini dilakukan untuk memberikan peluang dan
peranan yang lebih besar budaya-budaya lokal
(dalam hal ini kebudayaan Bali) terhadap
perkembangan kebudayaan global (dalam hal
praktek bisnis global). Oleh karena itu dilakukan
analisa konsep dasar sebelum dirumuskan hal-hal
etika praktis yang bisa dimanfaatkan oleh dunia

nis.
2, Metode Penelitian

Penelitian dilakukan  m enggunak an
pendekatan atau paradigma kualitatif. Penelitian ini
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menggunakan naskah atau buku-buku acuan baik
berbahasa Inggris, Indonesia maupun Jawa Kuno
yang terkait dengan topik penelitian. Sumber-
sumber tersebut dikaji kemudian pemikiran-
pemikiran yang relevan dikelompokkan untuk
membangun suatu sistem etika yang berkaitan
dengan praktek bisnis.

Nilai-nilai atau prinsip-prinsip etika baik
di dalam budaya Barat maupun Bali diidentifikasi
kemudian dilakiRan crossed checked.

Dart sejumlah topik menarik, paper ini
hanya mencoba membatasi dirt dengan mengangkat
etika bersumber dalam budaya Bali yang kira-kira
nsa digunakan di dalam praktek bisnis global.
Kajian ini lebih banyak bersifat eksploratif dan
interpretatif atas sejumlah data yang bisa digali dart
sumber-sumber terkait.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kesadaran Budaya (Cultural Awareness)
dalam Bisnis Global

Peranan budaya di alam praktek bisnis
global sudah diakui oleh banyak pihak, baik pelaku
bisnis maupun akademisi. Budaya berpengaruh
terhadap kegiatan bisnis atau perdagangan (John D.
Daniels, et.al., 2004:47-48; Ricky W. Griffin, et.
al., 2005:83-115; John J. Wild, etal., 2006:49-83).
Pengaruh budaya di dalam praktek bisnis termasuk
ke dalam faktor-faktor eksternal yang berpengaruh
kepada operasional bisnis di lapangan. Di dalam
pengaruh budaya ada unsur-unsur kesadaran
budaya, identifikasi dan dinamika kebudayaan, dan
strategi berkaitan dengan perbedaan-perbedaan
budaya. Secara garis besarnya pengaruh eksternal
terdiri atas (1) faktor-faktor fisik dan social, (2)
budaya, dan (3) lingkungan kortipetitif. Selanjutnya
pengaruh-pengaruh eksternal ini menentukan
tujuan, strategi dan alatlsarana yang digunakan oleh
pelaku bisnis di dalam mewujudkan praktek bisnis
(Daniels, John D., er. al ., 2004:46). Bisnis
internasional melibatkan orang yang berasal dart
latar belakang sosial-budaya yang heterongan. Oleh
karena itu kesadaran adanya perbedaan-perbedaan
budaya harus ditumbuhkanarutama karyawan.

Bisnis moderen merupakan realitas yang
amat kompleks. Banyak faktor mempengaruhi dan
menentukan kegiatan bisnis, antara lain faktor
organisatoris-manajerial, ilmiah-teknologis, dan
politik-sosial-kultural (Bertens, 2013: 9: Daniels,
John D., etal., 2004:47). Kebudayaan terdiri atas
norma-norma spesifik berdasarkan atas sikap, nila
dan kepercayaan yang ada pada setiap bangsa
(Daniels, John D., et.al., 2004:47). Oleh karena itu
sering nilai-nilai suatu kebudayaan suatu
etnis/bangsa/negara berbeda dengan nilai
kebudayaan etnis lain. Budaya tidak identik dengan
negara. Walaupun demikian ada nilai-nilai
universal yang diterima oleh semua pihak,

misalnya, nilai-nilai kebenaran, kerja keras, kasih
sayang, dan sebagainya. Sutau kebudayaan
dikatakan kebudayaan karena ia mempunyai ciri-
ciri, seperti culture is shared (dibagi), culture is
intangible (tak dapat diraba) dan culture is
confirmed by others (diakui oleh orang lain)
(Shenkar dan Luo, 2004: 149). Di samping itu
budaya bisa mempersatukan individu-individu
dalam suatu budaya, bisa juga menyebabkan
ketegangan bahkan konflik. Ditengarai ke depan
konflik-konflik tidak hanya bersifat politik, militer
atau ekonomi, namun juga bisa budaya.

Bagi pengunjung/pelancong yang datang
ke suatu negara biasanya memberikan penilaian
atas perbedaan atau persamaan kebudayaan yang
dikunjungi. Bagi penguasa atau pebisnis pasti
melihatnya dalam perspektif bisnis: apakah
perbedaan budaya ini akan mempengaruhi kegiatan
bisnisnya? Apakah investasinya ditanamkan di Bali
hilang karena karyawan orang Bali sering libur?
Pebisnis Arab, misalnya, tidak berkewajiban untuk
menyelesaikan sesuatu pada suatu waktu yang telah
ditentukan, memandang waktu yang dihabiskan di
cafe sebagai "doing something" dan menganggap
"small talk" sebagai indikasi apakah mereka telah
nyambung dengan parter-partner potensial
bisnisnya. Karena pebisnis Inggris percaya "you
shounddn 't mix business and pleasures ", mereka
menjadi malas ketika teman-temannya pebisnis
Arab ikut nimbrug di dalam percakapan mereka.
Dalam cara yang kontras, pebisnis Arab merasakan
: people are more important than business: dan
tidak melihat sesuatu yang pribadi tentang transaksi
bisnis (Daniels, John D., etal., 2004:47). Di sini
nampak bagaimana masing-masing sating tidak
memahami budaya masing-masing yang
bernegosiasi.

Jika di dalam masyarakat Barat
penghargaan terhadap waktu begitu tinggi, mereka
menggunakan waktu dengan baik dan tepat waktu,
pebisnis yang berasal dart India, misalnya, tidak
begitu memperhatikan hal ini. Tindakan ini bisa
ditafsirkan lain, misalnya tidak sungguh-sungguh
atau tidak meghormati orang yang akan diajak
bertemu, pada hal bagi orang India, hal tersebut
merupakan suatn  hal yang biasa, tidak ada
ketersinggunggan. Namun setelah mereka
berinteraksi, pebisnis India menyesesuaikan
sehingga nilai-nilai Barat mempengaruhi perilaku
bisnisnya. Apabila ia masih seperti itu, lawan bisnis
akan berpaling ke orang/produk lain yang lebih
pasti. Masih banyak contoh di dalam konteks ini.

Betapa nilai-nilai budaya yang dianut oleh
pelaku bisnis atau budaya dimana mereka akan
melakukan kegiatan/transaksi bisnis
dipertimbangkan dengan matang agar investasi
yang ditanam tidak mengalami kerugian. Jika
investasi asing/luar ingin berinvesatasi di suatu
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sini sering nilai-nilai etika lokal kalah karena
kuatnya pengaruh capital yang dibawa oleh pihak
investor luas.

Nilai-nilai etika di dalam kebudayaan Bali
tidak diragukan lagi keberadaan dan perannya di
masyarakat. Budaya Bali, oleh karena sejak dulu
bersenyawa dengan agama Hindu dan Buddha,
maka etika kescharian masyarakat Bali diilhami
atau dilandasi oleh nilai-nilai Hindu disamping
etika yang bersumber dari kearifan nusantara.

11

Disamping n manusia Bali mampu
mengadaptasikan antara nilai-nilai etika
Hindu/Buddha(luar) dengan nilai-nilai nusantara
(lokal) sejak mereka berinteraksi secara budaya di
masa yang kuno.

Nilai-nilai etika manusia Bali bisa dilacak
di dalam sejumlah naskah berbahasa Sanskerta,
Jawa Kuno atau Bali atau campuran dua pertama
atau ketiganya.
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Diagam: Etika Kebudayaan B4i dalam Bisnis Global[diadaptasikan dariDaniels, John D., etel ., 2004:46]

Teks Sarasamuccaya, Slokantara, Niti
Sastra dan sejumlah teks puisi (kawya'kakawin)
sangat kental dengan ajaran-ajaran ctika
(sasana/sila). Ajaran-ajaran ptika ini digunakan
oleh penguasa di zaman kerajaan, misalnya di
dalam kerajaan Majapahit disusun kitab
Kutaragama yang bersumber dari ajaran-ajaran
etika dan juga Dharmasastra. Di dalam konteks
kehidupan kebudayaan Bali, nilai-nilai etika
tersebut digunakan di dalam menyusun awag-awig
desa pakraman baik lisan maupun tertulis. Banyak
poin di dalam undang-undang desa (awig-awigdesa
pakraman) dapat dilacak kepada nilai etika Hindu.
Misalnya, ifiayat tidak bisa disemayamkan,
dimandikan, atau diupacara di tempat suci karena
tindakan tersebut mencemari tempat suci tersebut.
Ajaran etika Hindu mengajarkan kesucian,
kemurnian. Mayat/jazad [vang sudah ditinggalkan
oleh rah (atma)] berasal dari prakrti/pradhana
tattwa yang tidak berkesadaran; dan dianggap
malafleteh (kotor) secara spiritual. Tempat-tempat
yang sudah disucikan tidak boleh dikotori dengan

perkataan tindakanatau benda-benda yang dianggap
tidak suci (leteh, cuntaka, sebel, mala, dsb.).
3.3. Kontribusi Budaya Bali: T'ri Hita Karana
KonsepTri Hita Karana(THK) berpusat
pada manusia itu sendiri. Sebagai makhluk yang
dibekali dengan perkataan/ujaran (sabda),
tenaga/nafas (bayu), pikiran (idep) - ketiganya
disebut Tri Pramana - manusia berkuasa atas
dirinya sendiri dan juga alam semesta; namun hal
tersebut harus digunakan untuk kebaikan,
kemaslatan semuakehidupan - baik lingkungan fisik
maupun non fisik - bukan eksplotasi pihak lain
Blu alam berlebihan yang menyebabkan rusaknya
hubungan manusia dengan manusia, dan rusaknya
hubungan manusia dengan alam sekitamya. Kasus-
kasus kerusakan ekosistem akibat ulah manusia
yang tidak memperhatikan keseimbangan dan
keharmonisan. Manusia Bali sangat percaya
hubungan-hubungan tersebut agar dijaga schingga
kebahagiaan baik lahiriah maupun spiritual bisa
dicapai.
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